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ABSTRACT
Name : Alexander Kennedy
Program : Hotel Business
Title : Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan Pada

PT. Reed Panorama Exhibitions.

The title of this research is “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas
Karyawan Pada PT. Reed Panorama Exhibitions” The purpose of this research is
to find out whether workplace is going to impact employee loyalty at PT. Reed
Panorama Exhibitions or not. The main focus is to know which kind of workplace
factor is having the largest impact at Meeting, Incentives, Convention, and
Exhibitions (MICE) business industry such as physical workplace or non-physical
workplace. This article is using quantitative methodology with final project format.
This research is using descriptive quantitative for it’s analysis from 59 respondents
which are the employees of PT. Reed Panorama Exhibition. The findings in this
article are (a) physical workplace factor have an impact to employee loyalty, (b)
non-physical workplace factor have an impact to employee loyalty, (c) from all
workplace factor, non-physical workplace have the greatest impact to employee
loyalty. The main implication of this article regarding PT. Reed Panorama
Exhibitions to be focused on is the relationship between employee and
supervisor/manager. That aspects could be used for further research on PT. Reed

Panorama Exhibitions.

Keywords: Workplace, Employee, Loyalty, MICE.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

“Perkembangan industri Meeting, Incentives, Convention, and Exhibitions

(MICE) di dunia sedang berkembang dengan sangat pesat" [(Dwyer, ZOOI)L/ | Commented [1]:
Dwyer, L., Mistilis, N. , Forsyth, P. and Rao, P. (2001),
Pertumbuhan industri pariwisata di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat International price competitiveness of Australia's MICE
industry. Int. J. Tourism Res., 3: 123-139.

signifikan setiap tahunnya, sepanjang tahun 2011 sampai 2016, devisa sektor
pariwisata Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 4.945,61 juta Dollar
Amerika yang mana menjadi penyumbang kedua terbesar untuk devisa negara pada

tahun 2016 setelah industri minyak sawit (kemenpar.go.id).
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Gambar 1.1 Devisa Sektor Pariwisata RI

Sumber: Data Olahan, kemenpar.go.id, 2017.

Industri MICE yang merupakan salah satu bagian dalam industri pariwisata,
dibagi kedalam empat (4) kategori yaitu: “Meeting yang dapat diartikan sebagai
perkumpulan antar beberapa orang yang berlangsung hanya satu (1) kali atau dapat
berulang. Kedua adalah Incentives, suatu acara yang dilakukan sebagai bagian dari
suatu program untuk memberikan penghargaan kepada partisipan atas pencapaian
tertentu. Ketiga adalah Conference/Konfrensi, yang merupakan suatu pertemuan
yang didesain untuk diskusi/mencari suatu fakta/konsultasi/penyelesaian masalah
dalam jangka waktu dan tujuan tertentu. Keempat adalah Exhibition/Pameran,
sebuah event yang menampilkan produk dan jasa tertentu yang terkait oleh satu

maupun beberapa industri. Industri MICE mempunyai diversivikasi stakeholder
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yang sangat luas, yang mana berkaitan dengan penyelenggara acara, penyedia
barang dan jasa, pemerintah, dan konsumen/peserta acara dalam mengadakan suatu

acara” koCartney, 201 8).‘

“Pemerintah Indonesia telah menetapkan pariwisata sebagai prioritas utama
sebagai penggerak ekonomi nasional beberapa peraturan telah diberlakukan untuk

(Moenir, 2017)‘ Industri MICE diuntungkan karena

mencapai hal tersebut.”

Commented [2]:

Glenn McCartney, Venus Meng Wai Leong. (2018) An
examination of the impact of green impressions by delegates
toward a trade show. Journal of Convention & Event Tourism
19:1, pages 25-43.

merupakan sebuah industri dalam sektor pariwisata.

Dalam pelaksanaan suatu event, pengelolaan sumber daya manusia yang
baik sangatlah diperlukan agar dapat mewujudkan suatu event yang berjalan dengan
lancar. Dalam menyelenggarakan suatu event, diperlukan dukungan dari banyak
pihak dalam suatu perusahaan Event Organizer/Professional Convention Organizer
seperti bagian pemasaran, promosi, design, keuangan, dll. Seluruh tim
penyelenggara harus dapat mengerti, memahami, dan menyiasati kondisi lapangan
saat acara berlangsung. Dengan adanya acara yang dilaksanakan secara bulanan
atau tahunan, maka kemampuan dan pengalaman dari setiap anggota tim
penyelenggara tersebut akan bertambah.

PT. Reed Panorama Exhibitions, yang merupakan suatu perusahaan joint
venture antara perusahaan travel agency terkemuka di Indonesia (Panorama Group)
dengan perusahaan event organizer terkemuka yang berpusat di Inggris (Reed
Exhibitions), dipilih oleh penulis dalam penelitiannya. PT. Reed Panorama
Exhibitions dinilai mempunyai peranan yang cukup besar dalam industri MICE di
Indonesia, melalui penyelengaraan pameran-pameran besar yang mana telah
membantu banyak pelaku wusaha maupun pemerintah Indonesia dalam
mengembangkan pembangunan dan perekonomian Indonesia.

Dalam proses penelitian di PT. Reed Panorama Exhibitions selama 6 (enam)
bulan, penulis melihat beberapa hal yang menarik seperti banyaknya karyawan
yang masuk dan keluar dari perusahaan tersebut. Walaupun PT. Reed Panorama
Exhibitions telah bergerak sejak tahun 2012, akan tetapi dalam sistem pengelolaan
sumber daya manusia terdapat turnover (keluar dan masuk) karyawan yang tinggi
pada perusahaan tersebut. Beberapa keluhan sehari-hari yang sering dikomentari
oleh beberapa karyawan kepada penulis adalah lingkungan kerja dalam kantor.

Beberapa hal yang sering dikomentari oleh beberapa karyawan didalam lingkungan
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kantor PT. Reed Panorama Exhibitions mengenai suhu ruangan, fasilitas toilet pria
yang kurang baik, dan juga hubungan kerja antar beberapa karyawan. Pada sisi lain,
belum pernah ada penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
turnover karyawan yang tinggi, sehingga penulis tertarik untuk melakukan

penelitian ini.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang sudah
ditemukan sebagai berikut:
1. Faktor fisik di lingkungan kerja membuat karyawan merasa terganggu.
2. Faktor non fisik di lingkugan kerja khususnya hubungan antar karyawan sering
dikeluhkan oleh karyawan.
3. Bagian personalia dari PT. Reed Panorama Exhibitions belum pernah
melakukan peneletian mengenai faktor lingkungan kerja mana yang

memberikan dampak terbesar terhadap loyalitas karyawan.

1.3 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini terfokus, maka proses penelitian ini hanya pada faktor
Loyalitas karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions yang dipengaruhi oleh

pengaruh lingkungan kerja fisik maupun non-fisik.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah-masalah yang sudah
diidentifikasi, maka penulis akan melakukan penelitian terhadap masalah-masalah
berikut:
1. Apakah lingkungan kerja fisik memberikan pengaruh terhadap loyalitas
karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions?
2. Apakah lingkungan kerja Non-Fisik memberikan pengaruh terhadap loyalitas
karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions?
3. Faktor lingkungan kerja manakah yang paling dominan mempengaruhi

loyalitas karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions?
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis, maka
penelitian ini diharapkan agar dapat:
1. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap loyalitas karyawan pada
PT. Reed Panorama Exhibitions.
2. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap loyalitas karyawan
pada PT. Reed Panorama Exhibitions.
3. Mengetahui lingkungan kerja mana yang paling dominan dalam mempengaruhi

loyalitas karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions.

1.6 Manfaat Penelitian

Atas penelitian yang akan dilakukan, penulis berharap agar hasil penelitian
ini dapat memberikan manfaat untuk PT. Reed Panorama dan perusahaan lainnya
dalam mempertimbangkan aspek lingkungan kerja baik fisik maupun non fisik yang
dapat diterapkan pada perusahaan masing-masing, dan dapat dijadikan bahan
pembelajaran lebih lanjut dalam bidang pengelolaan sumber daya manusia yang
dapat membantu meningkatkan loyalitas karyawan secara umum.

Penulis juga berharap agar penelitian ini dapat menjadi manfaat untuk
Universitas Agung Podomoro, dalam mengembangkan ilmu pengetahuan untuk
penelitian selanjutnya.

Penelitian ini juga diharapkan agar dapat dijadikan pengetahuan baru
tentang industri MICE untuk para mahasiswa dalam bidang pengembangan sumber
daya manusia pada suatu perusahaan MICE.

BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Ruang Lingkup Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja menurut Nitisemo (2000) dalam Kamif (2016)

merupakan “semua yang ada pada sekitar pekerja dan dapat mempengaruhinya

dalam menjalankan pekerjaan yang telah diembankan.”
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lSofyan (2013)‘ mengatakan bahwa “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu

yang berada disekitar karyawan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya.”

Menurut ‘Sihombing (2004:134)\ dalam Subagiarta (2016) “Lingkungan

kerja adalah faktor-faktor di luar manusia baik fisik maupun non fisik dalam
suatu organisasi. Faktor fisik ini mencakup peralatan kerja, suhu tempat
kerja, kesesakan dan kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja. Sedangkan non fisik
mencakup hubungan kerja yang terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan
serta antara sesama karyawan.”

Menurut [Sedarmayanti (2001:21)\ dalam Salsabila (2018) “Lingkungan

kerja terbagi menjadi 2 yakni: (a) lingkungan kerja fisik, dan (b) lingkungan kerja
non-fisik.”

kerja adalah keseluruhan hubungan yang terjadi dengan karyawan di tempat kerja.
Segala sesuatu yang berada di tempat kerja merupakan lingkungan kerja. Karyawan
berada dalam sebuah lingkungan kerja ketika karyawan melakukan aktivitas
pekerjaan, dan segala bentuk hubungan yang melibatkan karyawan tersebut
termasuk dari lingkungan kerja.”

Menurut [Lewa dan Subono (2005:235)\ dalam Rahmawati (2014)

“lingkungan kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan kerja
yang mengikat pekerja dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan
dapat membuat para karyawan merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya
serta mampu mencapai suatu hasil yang optimal. Sebaliknya apabila kondisi
lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan menimbulkan dampak negatif dalam
penurunan tingkat produktifitas kinerja karyawan.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala
faktor baik fisik dan non fisik di sekitar tempat kerja yang berpengaruh pada kinerja

karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dan tugasnya.
2.1.2 Faktor Lingkungan Kerja Fisik

“Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar

para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
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yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,

(Nitisemito, 2002:183).

kebersihan, musik dan lain-lain.”

Menurut ‘Sedarmayanti (2001:21) “Lingkungan kerja fisik adalah semua

keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun scara tidak langsung.”

fRobbins (2002:36)‘ mengurai  “faktor-faktor yang mempengaruhi

Commented [9]:
Alex S. Nitisemito, 2002, Manajemen Personalia, Ghalia
Indonesia, Jakarta

| Commented [10]:

Sedarmayanti (2001). Sumber Daya Manusia dan
Produktivitas Kerja. Mandar Maju, Bandung., Asia dan
Timur Jauh, Bumi Aksara, Jakarta.

lingkungan kerja fisik adalah:

a. Suhu
Suhu adalah suatu variabel dimana terdapat perbedaan individual yang besar.
Dengan demikian untuk memaksimalkan produktivitas, adalah penting bahwa
pegawai bekerja di suatu lingkungan dimana suhu diatur sedemikian rupa
sehingga berada diantara rentang kerja yang dapat diterima setiap individu.

b. Kebisingan
Bukti dari telaah-telaah tentang suara menunjukkan bahwa suara-suara yang
konstan atau dapat diramalkan pada umumnya tidak menyebabkan penurunan
prestasi kerja sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan
memberikan pengaruh negatif dan mengganggu konsentrasi pegawai.

c. Penerangan
Bekerja pada ruangan yang gelap dan samar-samar akan menyebabkan
ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat membantu pegawai
dalam memperlancar aktivitas kerjanya. Tingkat yang tepat dari intensitas
cahaya juga tergantung pada usia pegawai. Pencapaian prestasi kerja pada
tingkat penerangan yang lebih tinggi adalah lebih besar untuk pegawai yang
lebih tua dibanding yang lebih muda.

d. Mutu Udara
Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika menghirup udara yang
tercemar membawa efek yang merugikan pada kesehatan pribadi. Udara yang
tercemar dapat mengganggu kesehatan pribadi pegawai. Udara yang tercemar
di lingkungan kerja dapat menyebabkan sakit kepala, mata perih, kelelahan,
lekas marah dan depresi.”

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

lingkungan kerja fisik adalah kondisi lingkungan kerja yang dapat dirasakan oleh
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karyawan secara langsung pada area tempat kerja dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya.

2.1.3 Lingkungan Kerja Non-Fisik

Menurut Sedarmayanti (2001:26) “Lingkungan kerja non fisik adalah
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan”

Adapun pendapat lain yang serupa dikemukakan oleh Sunyoto (2012:44)
dalam lPangarso dan Ramadhyanti (2015:172-191)L “Lingkungan kerja non fisik

dibagi menjadi dua, yaitu hubungan individu dan hubungan kelompok.

(a) Hubungan individu;
Diperoleh seorang karyawan yang datangnya dari rekan-rekan kerja sekerja
maupun atasan.

(b) Hubungan kelompok
Sebuah kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang memiliki
kesamaan dalam hal jenis kelamin, minat, kemauan, dan kemampuan yang
sama.”

Berdasarkan dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja non fisik merupakan suatu keadaan disekitar tempat kerja yang
bersifat non fisik. Lingkungan kerja non fisik tidak dapat dilihat secara langsung
akan tetapi dapat dirasakan oleh setiap pekerja melalui relasi sosial antara karyawan
dengan karyawan dan/atau karyawan dengan atasan dan/atau atasan dengan

karyawan.

2.1.4 Loyalitas Karyawan
[Poerwopoespito (2005)\ dalam Mamesah (2016) menyatakan bahwa “sikap

Commented [12]:

Pangarso, A., Ramadhyanti, V., 2015. Pengaruh Lingkungan
Kerja Non Fisik Terhadap Kepuasan Kerja Dosen Tetap Studi
Pada Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom
Bandung.

karyawan sebagai bagian dari perusahaan yang paling utama adalah loyal. Sikap ini
diantaranya tercermin dari terciptanya suasana yang menyenangkan dan
mendukung ditempat kerja, menjaga citra perusahaan dan adanya kesediaan untuk

bekerja dalam jangka waktu yang lebih panjang.”
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L’Xntoncic & Antoncic (201 1)‘ melihat “bahwa loyalitas terhadap organisasi

sebagai suatu tingkatan sejauh mana seorang karyawan merasa menjadi bagian dari
organisasi.”

“Loyalitas atau kesetiaan merupakan salah satu unsur yang digunakan
dalam penilaian karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya,
jabatannya dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan
menjaga dan membela organisasi didalam maupun diluar pekerjaan dari rongrongan

(Hasibuan, 2005).

orang yang tidak bertanggungjawab.”
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Antoncic, Jasna Auer dan Bojan Antoncic. 2011. Employee
Loyalty and Its Impact on Firms Growth. International
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81-87.

ISiagian (2005)\ dalam Simbolon (2015) berpendapat bahwa “Loyalitas

adalah suatu kecenderungan karyawan untuk tidak pindah ke perusahaan lain.
Loyalitas berpengaruh pada kenyamanan karyawan untuk bekerja pada suatu
perusahaan.”

lSiswanto (1989)\ dalam Pardaniningtyas (2017) menguraikan “aspek-aspek
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loyalitas karyawan adalah:

1. Taat pada peraturan
Setiap kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan untuk memperlancarkan
dan mengatur jalannya pelaksanaan tugas manajemen perusahaan ditaati dan
dilaksanakan dengan baik.

2. Tanggung jawab terhadap perusahaan.
Kesanggupan karyawan melaksanakan tugas sebaikbaiknya dan tepat waktu
serta kesadaran akan setiap resiko pelaksanaan tugasnya akan memberikan
penjelasan tentang keberanian dan kesadaran bertanggung jawab terhadap
resiko apa yang telah dilaksanakan.

3. Kemauan untuk bekerja
Bekerja sama dengan orangorang dalam suatu kelompok akan memungkinkan
perusahaan dalam mencapai tujuan yang tidak mungkin dicapai oleh orang-
orang individual.

4. Rasa memiliki

Adanya rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan akan membuat karyawan

memiliki sikap untuk ikut menjaga dan bertanggung jawab terhadap perusahaan

sehingga pada akhirnya akan menimbulkan loyalitas demi tercapainya tujuan

perusahaan.
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Hubungan antar pribadi
Karyawan yang mempunyai loyalitas kerja tinggi mereka akan mempunyai
sikap fleksibel kearah tata hubungan antara pribadi. Hubungan pribadi ini
meliputi: hubungan sosial antara karyawan, hubungan yang harmonis antara
atasan dengan bawahan/karyawan, situasi kerja dan sugesti dari teman kerja.
Suka terhadap pekerjaan
Perusahaan harus dapat menghadapi kenyataan bahwa karyawannya tiap hari
datang untuk bekerjasama sebagai manusia seutuhnya dalam hal melakukan
pekerjaan yang dilakukan dengan senang hati sebagai indikatornya bisa dilihat
dari: keunggulan karyawan dalam bekerja, karyawan tidak pernah menuntut
apa yang diterimanya diluar gaji pokok.”

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa loyalitas

karyawan adalah suatu sikap dari karyawan untuk terus berkembang bersama suatu

perusahaan yang didasari oleh rasa setia, tanggung jawab, dan kebanggaan akan

perusahaan tersebut.

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
X1
Lingkungan Kerja Fisik
Robbins (2002:36) )
— Loyalitas Karyawan

1. Suhu; Siswanto (1989) dalam
2. Kebisingan; Pardaniningtyas (2017)
3. Penerangan;

A A vTa 1. Taat pada peraturan;

2. Tanggung jawab pada
perusahaan;
Kemauan untuk bekerja;

Rasa memiliki;

wokw

Hubungan antar pribadi;

N

Quilra tarhadan nalrarinan
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